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Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT, berkat rahmat dan karunia-Nya, Pemerintah, dalam hal ini,
Departemen Pendidikan Nasional, pada tahun 2008, telah membeli hak cipta buku teks pelajaran ini dari penulis/
penerbit untuk disebarluaskan kepada masyarakat melalui situs internet (website) Jaringan Pendidikan Nasional.

Buku teks pelajaran ini telah dinilai oleh Badan Standar Nasional Pendidikan dan telah ditetapkan sebagai
buku teks pelajaran yang memenuhi syarat kelayakan untuk digunakan dalam proses pembelajaran melalui
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 34 Tahun 2008.

Kami menyampaikan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada para penulis/penerbit yang telah berkenan
mengalihkan hak cipta karyanya kepada Departemen Pendidikan Nasional untuk digunakan secara luas oleh
para siswa dan guru di seluruh Indonesia.

Buku-buku teks pelajaran yang telah dialihkan hak ciptanya kepada Departemen Pendidikan Nasional ini,
dapat diunduh (down load), digandakan, dicetak, dialihmediakan, atau difotokopi oleh masyarakat. Namun, untuk
penggandaan yang bersifat komersial harga penjualannya harus memenuhi ketentuan yang ditetapkan oleh
Pemerintah. Diharapkan bahwa buku teks pelajaran ini akan lebih mudah diakses sehingga siswa dan guru di
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ini.
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belajar dan manfaatkanlah buku ini sebaik-baiknya. Kami menyadari bahwa buku ini masih perlu ditingkatkan
mutunya. Oleh karena itu, saran dan kritik sangat kami harapkan.

Jakarta, Juli 2008
Kepala Pusat Perbukuan
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Ada pendapat bahwa tanpa harus belajar matematika secara khusus pun orang bisa sukses dalam usahanya.
Contohnya, seorang  pedagang di kampung, pengusaha kerajinan, atau tukang bangunan yang tidak pernah
sekolah, tetapi usahanya berjalan lancar. Benarkah pendapat demikian?

Dalam kehidupan yang semakin modern, manusia tidak hanya ingin memenuhi kebutuhan primernya, tetapi
juga kebutuhan-kebutuhan sekunder dan tersiernya. Hal itu menuntut konsekuensi usaha lebih keras untuk
mendapatkan pemasukan lebih besar. Belum lagi, munculnya pesaing-pesaing baru, baik dalam usaha maupun
bidang keahli-annya, memaksa manusia berkompetisi, jika tidak ingin tersisih. Jelas, semua itu memer-lukan
suatu pengetahuan dan keterampilan. Karena itulah, muncul ilmu akuntansi, mana-jemen, teknik, dan sebagainya.
Namun sebenarnya, matematikalah yang mendasari dan membantu konsep-konsep dalam ilmu-ilmu tersebut.

Didasari hal itulah, kami ingin membantu menyajikan konsep-konsep matematika yang berhubungan dengan
ilmu-ilmu yang dipelajari oleh siswa-siswa SMK. Kurikulum Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dikembangkan
sebagai upaya untuk memenuhi kebutuhan pengembangan program sekolah berbasis kebutuhan dan potensi
wilayah. Strategi ini merupakan upaya meningkatkan peran SMK dalam pengembangan wilayah melalui peningkatan
kualitas sumber daya manusia profesional dan produktif, sehingga program sekolah mampu mengakar kuat pada
masyarakat. Penyelenggaraan proses pemelajaran dilaksanakan melalui pendekatan belajar tuntas/Mastery Learn-
ing, berorientasi pada kegiatan siswa/Student Centered Learning, dan berbasis produksi/Production Based Train-
ing (PBT).

Mahir Matematika SMK (nonteknik) Kelas XI disusun sesuai dengan standar isi untuk mengarahkan bagaimana
siswa belajar menguasai standar kompetensi Logika Matematika, Fungsi, Barisan dan Deret, serta Geometri
Dimensi Dua agar tujuan pemelajaran dapat tercapai. Setiap materi, kami bahas mulai dari konsep dasar, penurunan
rumus, kemudian aplikasinya dalam bentuk contoh soal, latihan, dan dilengkapi dengan lembar tugas. Di akhir
standar kompetensi, kami juga memberikan lembar kerja siswa untuk mengukur seberapa besar standar kompetensi
yang telah dikuasai siswa. Semua ini bertujuan agar pemakai buku matematika ini tidak hanya mengambil rumus
jadi, lalu menerapkannya pada soal-soal hitungan, tetapi memahami mengapa, kapan, dan bagaimana rumus itu
digunakan.

Selain memahami konsep, terampil dalam menyelesaikan soal-soal hitungan juga sangat diharapkan. Itulah
ciri yang khas dari tujuan pemelajaran matematika. Soal-soal kami susun menurut tingkat kesulitannya, agar
siswa dapat mengukur sendiri tingkat pemahamannya terhadap materi yang diajarkan. Keberhasilan pemelajaran
ditandai de-ngan adanya perubahan perilaku positif pada diri siswa sesuai standar kompetensi dan tujuan pendidikan,
serta siswa sudah mampu menguasai standar kompetensi yang ada.

Kami mengharapkan buku matematka ini benar-benar dapat menjadi rujukan bagi siswa dalam mempelajari
konsep matematika serta menjadi alat bantu yang efektif dalam menyelesaikan berbagai persoalan.

Tersedianya mahir matematika SMK ini tidak lepas dari adanya kerjasama yang baik dari berbagai pihak.
Untuk itu, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah memberikan kontribusi, baik moril
maupun materiil. Akhirnya, seperti kata pepatah: tiada gading yang tak retak, kami mengharapkan saran dan
kritik yang konstruktif demi kesempurnaan buku ini di waktu yang akan datang.

Jakarta, Januari 2008

    Tim Penulis
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Logika matematika banyak diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari, sebagai contoh adalah dalam
menyimpulkan atau mengambil suatu keputusan baik
dalam dunia bisnis, teknologi maupun dalam dunia
pemerintahan. Pada gambar di samping tampak gambar
laptop (Notebook). Tahukah Anda, prinsip logika
matematika juga diterapkan dalam proses berfikir suatu
sistem komputer.

Untuk lebih memahami tentang prinsip logika
matematika, maka marilah kita pelajari materi dalam
bab ini dengan saksama!Sumber : www.google.com

Peta Konsep

Kalimat berarti dan tidak
berarti
Kalimat terbuka
Pernyataan
Ingkaran
Konjungsi
Disjungsi
Implikasi
Biimplikasi

Ingkaran kalimat
majemuk
Invers
Konvers
Kontraposisi
Penarikan kesimpulan:
-  Modus ponens
-  Modus tollens
-  Silogisme

Menerapkan logika
matematika dalam
pemecahan masalah
yang berkaitan
dengan pernyataan
majemuk dan
pernyataan
berkuantor

Menggunakan logika
matematika untuk
menyelesaikan
masalah pernyataan
majemuk dan
pernyataan
berkuantor
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p q r p q q r p r (p q) (q r) [(p q) (q r)] (p r)

B B B B B B B B

B B S B S S S B

B S B S B B S B

B S S S B S S B

S B B B B B B B

S B S B S B S B

S S B B B B B B

S S S B B B B B

Tabel Kebenaran Silogisme [(p q) (q r)] (p r)

p q p q (p q) q [(p q) q] p

B B B B B

B S S S B

S B B B S

S S B S B

Tabel Kebenaran [(p q) q] p

Dari tabel tersebut, tampak bahwa [(p q) q] p
bukan merupakan tautologi. Jadi, argumentasi di atas
tidak sah atau palsu.

Latihan 8

Kerjakan soal-soal berikut ini pada buku tugasmu!

1. Periksalah sah atau tidak argumentasi berikut!

a. Jika ada gula maka ada semut.

Tidak ada semut.

 Tidak ada gula.

b. Jika gunung berapi akan meletus, maka udara
di sekitarnya panas.

Binatang yang hidup di gunung turun.

 Gunung berapi akan meletus.

c. Jika harga barang tinggi, maka upah buruh
tinggi.

Jika upah buruh tinggi, maka terjadi inflasi.

 Jika harga barang tinggi, maka terjadi
    inflasi.

d. Jika setiap orang bekerja keras, maka uang-
nya banyak.

Arfenda bekerja keras.

 Arfenda uangnya banyak.
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Sumber: www.ktb.co.id/imagestotalsales_id.gif

Pada gambar grafik di samping memperlihatkan
total penjualan mobil dari sebuah perusahaan mobil di
Indonesia dari tahun 1995-2007. Dengan bantuan grafik
ini, perusahaan tersebut dapat mengetahui total
penjualan mobil dari tahun ke tahun, apakah terjadi
peningkatan atau terjadi penurunan. Gambar grafik
tersebut merupakan contoh dari penerapan suatu fungsi
yang diaplikasikan dalam dunia bisnis.

Untuk lebih memahami materi dan dapat
mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, maka
marilah kita pelajari materi ini dengan saksama!

Peta Konsep

Pengertian relasi dan fungsi
Sifat-sifat fungsi (injektif, surjektif, bijektif)
Bentuk umum fungsi linear
Grafik fungsi linear
Persamaan garis lurus yang melalui satu titik dengan
gradien tertentu
Persamaan garis lurus yang melalui dua titik
Titik potong dua buah garis lurus yang diketahui
persamaannya
Syarat hubungan dua garis berpotongan tegak lurus
Syarat hubungan dua garis sejajar
Bentuk umum fungsi kuadrat
Titik potong grafik fungsi dengan sumbu koordinat
Sumbu simetri dan nilai ekstrim suatu fungsi titik ekstrim
Menentukan persamaan fungsi kuadrat jika diketahui
grafik atau unsur-unsurnya
Penerapan fungsi pada fungsi permintaan, penawaran,
dan keseimbangan pasar
Pembuatan kurva permintaan, penawaran, dan
keseimbangan pasar
Penerapan fungsi pada biaya dan penerimaan
Perhitungan analisis pulang pokok (BEP)

Memecahkan
masalah yang
berkaitan dengan
fungsi, persamaan
fungsi linear dan
fungsi kuadrat

Menggunakan
fungsi, persamaan
fungsi linear dan
fungsi kuadrat untuk
menyelesaikan
masalah kejuruan
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Gambar di samping menunjukkan aktivitas di
sebuah toko. Setiap hari, omset penjualan di toko
tersebut dapat dicatat dan hasil pencatatan tersebut
dapat membentuk barisan dan deret. Dari data tersebut
dapat dilakukan analisis untuk mengetahui
perkembangan omset harian, sehingga dengan mudah
dapat diketahui fluktuasinya (naik/turunnya). Dalam hal
ini, ilmu matematika digunakan untuk mendapatkan
data analisis pasar yang akurat.

 Untuk lebih memahami materi dan aplikasi dalam
kehidupan sehari-hari, maka marilah kita pelajari materi
ini dengan saksama!

Sumber: www.flipmysite.net/imagesbookstore

Peta Konsep

Pola, barisan, dan deret bilangan
Notasi sigma
Barisan dan deret aritmetika
Suku ke-n suatu barisan aritmetika
Jumlah n suku suatu deret aritmetika
Barisan dan deret geometri
Suku ke-n suatu barisan geometri
Jumlah n suku suatu deret geometri
Deret geometri takhingga

Menerapkan konsep
barisan dan deret
dalam pemecahan
masalah

Menggunakan
barisan dan deret
dalam
menyelesaikan
masalah
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Benda-benda di sekitar kita, seperti meja, kursi,
papan tulis, dan sebagainya merupakan contoh benda-
benda berdimensi dua. Masih banyak lagi contoh
benda-benda berdimensi dua lainnya yang dapat Anda
jumpai dalam kehidupan sehari-hari. Dapatkah Anda
menyebutkan contoh benda-benda berdimensi dua di
sekitar Anda?

Untuk lebih memahami materi dalam bab ini dan
dapat mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari,
maka marilah kita pelajari materi ini dengan saksama!

Sumber: www.mberproject.com

Peta Konsep

Penjelasan macam-macam satuan sudut
Pengonversian satuan sudut
Perhitungan keliling segitiga, segi empat, dan lingkaran
Perhitungan luas segitiga, segi empat, dan lingkaran
Perhitungan luas bangun datar tidak beraturan dengan
menggunakan metode koordinat trapesium
Penyelesaian masalah kejuruan
Refleksi (pencerminan)
Translasi (pergeseran)
Rotasi (perputaran)
Dilatasi

Menerapkan
kedudukan, jarak,
dan besar sudut
yang melibatkan titik,
garis, dan bidang
dalam ruang dimensi
dua

Menyelesaikan
masalah dimensi
dua
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9. Nyatakan besar sudut berikut dalam satuan ra-
dian!

a. 60

b.

175

c.

58

d.

540

10. Nyatakan besar sudut berikut dalam satuan
derajat!

a.

2,5

 radian

b.

1
3

 radian

c.

0,6

 radian

d.

5
6

 radian

11. Translasi 

T

 memetakan titik 

P

ke titiik 2, 1P .  Tentukan:

a. Nilai x dan y

b. Dengan menggunakan translasi T, tentukan
bayangan dari jajargenjang ABCD, dengan

2, 4A , 0, 5B , dan 3, 2C !

12. Koordinat bayangan titik 5, 4P  oleh translasi

3

2
 adalah 

P

. Tentukan nilai 

x

!

13. Diketahui 

P

, dengan 

2P

, 5, 3Q  dan
3, 4R . Gambarkan bayangan PQR  dalam

sebuah koordinat kartesius, jika masing-masing
dicerminkan terhadap sumbu X dan sumbu Y!

14 . Titik 

A

 diputar 60  berlawanan arah

dengan arah putaran jarum jam terhadap titik asal

O

. Tentukan bayangan titik A oleh rotasi

itu!

15. Titik ,A a b   dicerminkan terhadap garis  x  2

menghasilkan bayangan titik 

A

. Tentukan

harga a dan b!
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A. Pilihlah jawaban yang paling tepat!
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Akumulasi : tambahan secara berkala atas suatu jumlah pokok, misalnya: laba atas modal atau
cadangan, bunga atas simpanan atau utang pokok, dan sebagainya.

Apotema : garis yang ditarik dari titik pusat lingkaran tegak lurus pada tali busur.

Argumentasi : penarikan kesimpulan dari beberapa pernyataan benar yang diketahui (premis).

Barisan bilangan : urutan bilangan yang memiliki aturan atau pola bilangan.

Belah ketupat : bangun datar yang mempunyai empat buah sisi sama panjang dan sisi-sisi berhadapan
yang sejajar.

Biaya variabel : biaya yang bergantung pada tingkat produksi. Contohnya, biaya upah dan biaya bahan.

Biaya tetap : biaya yang harus ada atau dikenakan, tidak bergantung pada besar atau kecilnya jumlah
barang yang diproduksi. Contohnya, gaji pegawai.

Bidang datar : suatu bangun yang mempunyai dua dimensi. Artinya suatu bangun yang mempunyai
panjang dan lebar atau merupakan daerah yang mempunyai luas.

Biimplikasi : dua buah pernyataan p dan q dengan menggunakan kata penghubung “jika dan hanya
jika”.

Busur : garis lengkung yang membentuk lingkaran.

Dasar empiris : berdasarkan fakta yang kita jumpai sehari-hari.

Dasar tak empiris : berdasarkan bukti-bukti atau perhitungan-perhitungan dalam matematika.

Deret : suku-suku suatu barisan bilangan yang dijumlahkan.

Deret aritmetika : penjumlahan suku-suku pada barisan aritmetika.

Deret geometri : penjumlahan suku-suku dari barisan geometri.

Diagram panah : diagram yang melukiskan hubungan antara bilangan-bilangan dan juga melambangkan
relasi himpunan.

Dilatasi : suatu transformasi  untuk mengubah bentuk bangun yang sebenarnya.

Eliminasi : penyisihan/pengeluaran.

Fungsi penawaran : merupakan hubungan antara peubah (variabel) harga (p) dan peubah (variabel) jumlah
barang atau jasa (q) yang ditawarkan.

Fungsi permintaan : merupakan hubungan antara peubah harga (p) dan peubah jumlah barang atau jasa (q)
yang diminta.

Garis bagi : garis yang membagi suatu sudut menjadi dua bagian sama besar.

Garis berat : garis yang ditarik dari titik sudut segitiga ke pertengahan sisi di hadapannya.

Garis lurus : bangun yang berdimensi satu, artinya suatu bangun yang mempunyai panjang saja.

Garis sumbu : garis yang melalui titik tengah suatu sisi serta tegak lurus terhadap sisi itu.
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Garis tinggi : garis yang ditarik dari titik-titik sudut segitiga, tegak lurus pada sisi di hadapan titik
sudutnya.

Gradien : disebut juga koefisien arah suatu garis, yaitu komponen y dibagi dengan komponen x.

Implikasi : pernyataan majemuk yang disusun dari dua buah pernyataan p dan q dalam bentuk “jika
p maka q”.

Jarak : panjang suatu segmen garis penghubung yang terpendek.

Juring : daerah yang dibatasi oleh dua jari-jari dan satu busur.

Kalimat terbuka : kalimat yang masih mengandung peubah atau variabel, sehingga belum dapat ditentukan
benar atau salah.

Konjungsi : pernyataan majemuk yang dibentuk dari pernyataan p dan q dengan menggunakan kata
penghubung “dan”.

Koordinat : bilangan yang digunakan untuk menunjuk lokasi titik dalam garis, permukaan, atau ruang.

Kuadran : daerah-daerah koordinat atau bidang koordinat yang terbagi dari sumbu-sumbu koordinat.

Kurva penawaran : hubungan antara jumlah barang yang ditawarkan pada berbagai tingkat harga dapat
digambarkan dalam suatu grafik.

Layang-layang : bangun datar yang mempunyai empat buah sisi dengan empat sisi yang berdekatan
sama panjang.

Lingkaran : bangun datar yang dibatasi oleh garis lengkung. Garis lengkung tersebut merupakan
himpunan semua titik berjarak sama panjang terhadap titik tertentu.

Nilai ekstrim : adalah nilai tertinggi (maksimum) atau nilai terendah (minimum) yang dicapai oleh suatu
fungsi.

Notasi : cara menuliskan atau melambangkan.

ONH : singkatan dari ongkos naik haji, yaitu setoran kepada bank dari atau atas nama calon
haji, sebagai pembayaran biaya menunaikan ibadah haji.

Parabola : grafik dari fungsi kuadrat membentuk suatu lengkungan teratur yang disebut  Karena
itu, fungsi kuadrat disebut juga persamaan parabola.

Pernyataan : kalimat yang hanya benar saja atau salah saja, tetapi tidak sekaligus benar dan salah.

Pernyataan majemuk : adalah pernyataan baru yang dibentuk dari beberapa pernyataan tunggal dengan
menggunakan kata penghubung.

Persegi : bangun datar yang mempunyai empat buah sisi sama panjang dan empat buah sudut
sama besar.

Persegi panjang : bangun datar yang mempunyai empat buah sisi dan empat buah sudut sama besar.

Pola bilangan : cara menetapkan aturan atau ketentuan-ketentuan tertentu, sehingga dapat membentuk
sebuah barisan bilangan.

Pusat putaran : pusat dari lingkaran.

Range : daerah hasil dari suatu fungsi.

Refleksi : memindahkan sebuah objek materi pada bidang dengan cara dan rumus serta teori
cermin datar.

Relasi : hubungan atau pasangan tertentu antara dua buah himpunan yang bisa dinyatakan dalam
suatu diagram, baik diagram panah maupun diagram Cartesius.

Segitiga : suatu bentuk bidang yang terjadi jika tiga titik yang tidak segaris dihubungkan satu
sama lainnya.
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Subsidi : merupakan bantuan pemerintah terhadap produsen, sehingga produsen tersebut dapat
meningkatkan jumlah produksi barangnya dan harga barang tersebut menurun.

Substitusi : penggantian.

Sudut : bagian bidang yang dibatasi oleh dua sinar garis yang berpotongan di satu titik.

Sumbu simetri : suatu sumbu yang dipakai untuk membagi suatu bangun menjadi dua bagian yang sama
dan sebangun.

Tali busur : garis yang menghubungkan dua titik pada suatu lingkaran.

Tembereng : daerah yang dibatasi oleh tali busur dan busur lingkaran.

Titik : bangun yang tidak mempunyai dimensi.

Titik balik : titik paling bawah atau paling atas dari suatu parabola.

Titik potong : suatu titik yang dilalui dua buah garis yang saling berpotongan.

Titik puncak : titik tempat terjadinya perubahan nilai fungsi, dari turun menjadi naik atau dari naik
menjadi turun.

Translasi : suatu perpindahan semua titik di dalam bidang yang bersangkutan sejauh jarak yang
sama dan dalam arah yang sama.

Trapesium : bangun datar yang dibatasi oleh dua garis sejajar dengan keempat sisi tidak sama
panjang.

Variabel : peubah; sesuatu yang dapat berubah.

Verbal : secara lisan (bukan tertulis).

Verteks : titik puncak.
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A

apotema  83, 85, 87, 97
argumentasi  16, 17, 19, 20

B

barisan
aritmetika  59, 60, 63, 64, 66, 70
bilangan  60, 62, 70
geometri  59, 60, 66, 67, 68, 69, 70

bentuk
eksplisit  28
implisit  29, 35

biaya
tetap  52, 53, 54, 56
variabel  52, 53, 54, 56

bidang
datar  74, 96

biimplikasi  1, 2, 5, 13, 14, 15, 20, 21
bilangan asli  60, 61, 62
busur  75, 82, 83, 92, 96

C

ceteris paribus  46, 55

D

dasar
empiris  2, 19
tak empiris  2, 19

definite
negatif  38
positif  38

deret
aritmetika  59, 60, 63, 64, 65, 70
geometri  59, 60, 66, 67, 68, 69, 70, 71
geometri takhingga  59, 68

diameter  82
dilatasi (perkalian)  87, 93
disjungsi  1, 2, 3, 9, 10, 20
domain  24, 25, 27, 28

E

ekuivalen  2, 13, 14, 15, 16, 17
eliminasi  34, 35

F

fungsi
bijektif  26, 27
injektif  26, 27
into  26, 27
kuadrat  23
linear  23, 27, 28, 29, 30
onto  26
permintaan  23, 44, 45
surjektif  25, 26, 27

G

garis
bagi  78, 96
berat  77, 78, 96
lurus  74, 96
sumbu  77, 87, 96

gradien  29, 31, 32, 33

H

himpunan penyelesaian  2, 3, 4, 6, 8, 9, 10

I

implikasi  1, 2, 11, 12, 13, 15, 16, 17, 20
ingkaran  1, 2, 5, 6, 7, 14, 19, 21
invers  1, 2, 15, 16

J

jajargenjang  74, 80, 81, 84
jari-jari lingkaran  78, 80, 82, 101
Juring  83

K

kalimat
terbuka

1, 2, 3, 4, 6, 7, 8, 9, 10, 12, 14, 19, 22
tertutup  2, 3, 4

kodomain  24, 25, 26, 27
kongruen  87, 91, 97
konjungsi  1, 2, 3, 7, 8, 9, 17, 20
konklusi  11, 16, 20
konstanta  3
kontraposisi  1, 2, 15, 16, 21
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konvers  1, 2, 15, 16, 21
kurva

penawaran  46, 50, 51, 55
permintaan  48, 50, 58

L

layang-layang  81, 85, 96, 98
lingkaran  82, 83, 85, 96, 101

M

modus
ponens  1, 16, 17, 20, 21
tollens  1, 16, 17, 20, 21

N

nilai ekstrim  39, 40, 42
notasi sigma  50, 61, 62

P

parabola  38, 39, 42, 45, 47, 48, 55
pernyataan  5, 6, 7, 8, 9, 10,

11, 12, 13, 15, 20, 21
persegi panjang  80, 84, 86
pola bilangan  60, 70
premis  16, 19, 22
pusat putaran  92, 97

R

range  24, 25, 27, 28
refleksi (pencerminan)  87, 97
relasi  24, 25, 26, 27
rotasi (perputaran)  87, 92
ruas garis  74, 86, 87, 95

S

satu radian  75
segitiga  76, 77, 96
sinar  74, 96
sisi-sisi segitiga  76, 96
subsidi  44, 51
sudut  74, 75, 76
sumbu

absis  38
ordinat  38
simetri  39, 40, 41, 43

T

tali busur  82, 83, 96
tautologi  17, 18
tembereng  83, 97
titik

berhadapan diameteral  82
keseimbangan pasar  44, 48, 49
pulang pokok (break even point)  53
puncak (titik balik) fungsi kuadrat  55
sudut  76, 77, 89, 90, 91, 93

transformasi  87, 93, 97
translasi (pergeseran)  87, 91
trapesium 81, 82, 84, 96

V

variabel  2, 3, 6, 8, 19
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